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LAMPIRAN



Lampiran 1. Modul Ajar kelas kontrol

MODUL AJAR

SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

1. Informasi Umum Perangkat Ajar
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Nama : Alfi Syahrin, S. Pd.

Sekolah : SMAN 2 Tanjung Morawa

Kelas : X

Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (4 x 45 menit / 4 JP)

2. Tujuan Pembelajara

Fase :E

Elemen : Aljabar dan Fungsi

Capaian : Di akhir fase E, siswa dapat menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linear
dua variabel.

Tujuan : Siswa dapat menerapkan sistem pertidaksamaan
linear dua variabel

Pembelajaran dalam menyelesaikan masalah.

Pertanyaan Inti

KataKunci

: 1. Bagaimana bentuk umum sistem pertidaksamaan

linear dua variabel?

2. Apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan
masalah sistem pertidaksamaan linear dua
variabel?

: Aljabar, Sistem Pertidaksamaan

Linear Dua Variabel

3.  Profil Pelajar Pancasila yang Berkaitan

Profil Pelajar
Pancasila

4. Sarana Prasarana

: 1. Bernalar Kritis

Menyampaikan gagasan, pandangan, atau
pemikiran, secara logis dan kritis mengenai
permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan
sekitar.

2. Kreatif
Menuliskan hasil diskusi berdasarkan gagasan,
pandangan,atau  pemikiran serta gagasan
secara logis dan kritis mengenai permasalahan
sosial yang terjadi di lingkungan sekitar dalam
bentuk teks eksposisi.

3. Mandiri
Memiliki kesadaran akan diri dan situasi yang
dihadapi serta memiliki regulasi diri.

1. Papan tulis dan spidol
2. LKPD SPtLDV
3. Buku Cetak
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5. Target Siswa
VISiswa regular/tipikal

6. Jumlah Siswa
36 siswa

7. Ketersediaan Materi

a. Pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggi : YA
b. Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas,

untuk siswa yang sulit memahami konsep
YA

8. Moda Pembelajaran
VI Tatap muka/Luring

9. Materi Ajar, Alat dan Bahan
Materi Ajar 1. Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

10. Kegiatan Pembelajaran Utama

Pengaturan Metode:
Siswa: VI Ceramah
Windividu [J diskusi kelompok

Oberkelompok [ demonstrasi
[berpasangan [ Tanya jawab
[ Latihan soal individu
[ Penugasan mandiri

11. Asesmen

Kriteria untuk menilai Jenis asesmen
ketercapaian tujuan [performa (presentasi, dsb.)
pembelajaran

Mtertulis (tes objektif, esai)
[Vasesmen individu ‘ . ' _
™Isikap (profil pelajar Pancasila :

[] asesmen kelompok observasi)

[] keduanya

12. Model Pembelajaran

Ekspositori
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13. Persiapan Pembelajaran

1. Menyiapkan aplikasi Desmos
2. Menyiapkan materi ajar
3. Menyiapkan rubrik penilaian

14. Urutan Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 (2 % 45 menit / 2 JP)

Pendahuluan
(15 menit

1. Guru menyapa siswa, memimpin doa bersama, dan
mengecek kehadiran serta kesiapan belajar siswa.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada hari itu.

3. Guru memberikan motivasi dengan menjelaskan
pentingnya penguasaan materi SPtLDV  dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan seputar materi prasyarat, yaitu SPLDV, serta
memberikan contoh soal singkat untuk mengaktifkan
pengetahuan awal siswa.

Kegiatan Inti
(60 menit)

1. Guru meminta siswa membuka buku paket
Matematika Kelas X pada bagian sistem
pertidaksamaan linear dua variabel.

2. Guru menyampaikan materi SPtLDV secara langsung
(ceramah), mulai dari definisi, bentuk umum, hingga
langkah-langkah penyelesaian.

3. Guru menyajikan contoh soal dari buku paket dan
mengerjakannya secara demonstratif di papan tulis.

4. Siswa mencatat dan mengajukan pertanyaan apabila
ada bagian yang belum dipahami.

5. Guru memberikan latihan soal individu yang terdapat
di buku paket untuk dikerjakan siswa.

6. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal,
serta membahas beberapa jawaban di depan kelas
sebagai penguatan.

7. Guru melakukan tanya jawab secara klasikal untuk
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi

Penutup
(15 Menit)

1. Guru memandu siswa membuat kesimpulan dari
pembelajaran hari itu.

2. Guru memberikan pertanyaan reflektif : "Bagian mana
yang paling mudah dan paling sulit?" dan "Apa manfaat
memahami SPtLDV dalam kehidupan sehari-hari?"

3. Guru memberikan tugas rumah dari buku paket
sebagai penguatan dan latihan lanjutan.

4. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa
sebagai tanda akhir kegiatan belajar
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Pertemuan 2 (2 % 45 menit / 2 JP)

Pendahuluan Guru menyapa siswa, memimpin doa, dan melakukan
(10 menit) review singkat materi sebelumnya melalui pertanyaan lisan
atau kuis singkat yang diambil dari buku paket

(70 menit)

Kegiatan Inti 1.

. Guru membimbing siswa dalam mengidentifikasi

. Siswa menyelesaikan soal secara individu dengan
. Guru meminta beberapa siswa menuliskan jawaban
. Guru memberikan umpan balik, klarifikasi, dan

. Guru menyebarkan lembar latihan tambahan yang

Guru menyajikan soal kontekstual dari buku paket yang
memuat kasus yang dapat diterjemahkan ke dalam
bentuk sistem pertidaksamaan.

variabel dan menyusun model matematika dari masalah
kontekstual.

menerapkan langkah-langkah yang telah dipelajari.
mereka di papan tulis dan menjelaskan cara berpikirnya.
penjelasan tambahan jika diperlukan.

diambil dari buku paket atau disusun berdasarkan buku
tersebut sebagai evaluasi formatif.

(10 Menit)

Penutup 1.
. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi hari

. Guru memberikan motivasi lanjutan serta memberitahu

. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa sebagai

Guru memandu siswa dalam merefleksikan proses belajar
dan hasil yang telah dicapai.

itu.
siswa bahwa materi ini akan berguna dalam kehidupan

sehari-hari serta menginformasikan bahwa evaluasi akan
dilakukan pada pertemuan selanjutnya.

tanda akhir kegiatan belajar

15. Asesmen

Teknik Penilaian:

Bentuk Penilaian:

a) Penilaian Sikap: Keterlibatan Siswa
b) Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis berupa soal.
) Penilaian Keterampilan: Penyelesaian soal.

a) Observasi: Catatan keterlibatan siswa

b) Tes Tertulis: Latihan soal dan Tes hasil belajar

¢) Unjuk Kerja: Pengerjaan soal tertulis sesuai
langkah matematika.

16. Remedial dan Pengayaan
Remedial : Siswa yang belum memenuhi tujuan pembelajaran diberikan
pembelajaran remedial berupa pengulangan materi dan tes
remedial.



17.

18.
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Pengayaan : Kegiatan pengayaan dilakukan dalam bentuk
a) Bimbingan Perorangan: Jika siswa yang belum
tuntas = 20%.
b) Pembelajaran Ulang: Jika siswa yang belum tuntas

= 50%.
Refleksi
Refleksi untuk Guru: a) Apa saja keberhasilan yang telah dicapai dalam
pembelajaran?
b) Apa yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
tujuan
pembelajaran?

c) Apakah metode pengajaran dapat dimengerti
oleh siswa?

d) Apa yang perlu diperbaiki jika siswa sulit
memahami penjelasan?

e) Siswa mana yang memerlukan perhatian khusus

Refleksi untuk Siswa:  a) Apa pengalaman yang kamu dapatkan dari

pembelajaran ini?

b) Bagian mana yang paling sulit menurutmu?

c) Apa yang bisa kamu lakukan untuk
memperbaiki pemahaman materi?

d) Berapa bintang dari skala 1-5 yang akan kamu
berikan untuk usahamu?

e) Apakah pembelajaran ini menyenangkan dan
ingin diulangi pada materi lain?

Daftar Pustaka

Buku Paket Matematika SMA/SMK Kelas X, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2021. Penulis:
Dicky Susanto, dkk.

19.

Buku Paket Matematika Kelas X Kurikulum Merdeka, Penerbit Erlangga.

Glosarium

Variabel : suatu simbol yang harus diganti/dicari nilainya

Linier : semua variabelnya berpangkat Satu

Pertidaksamaan : kalimat terbuka yang memuat hubungan

u 1
<I>I2I SI_/
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Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR
SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Informasi Umum Perangkat Ajar

Nama : Muhammad Rizki Syahputra

Sekolah : SMAN 2 Tanjung Morawa

Kelas : X-8

Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (4 x 45 menit / 4 JP)

Tujuan Pembelajara

Fase ' E

Elemen : Aljabar dan Fungsi

Capaian : Di akhir fase E, siswa dapat menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linear
dua variabel.

Tujuan : Siswa dapat menerapkan sistem pertidaksamaan
linear dua variabel

Pembelajaran dalam menyelesaikan masalah.

Pertanyaan Inti : 1. Bagaimana bentuk umum sistem pertidaksamaan

linear dua variabel?

2. Apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan
masalah sistem pertidaksamaan linear dua
variabel?

KataKunci : Aljabar, Sistem Pertidaksamaan

Linear Dua Variabel

Profil Pelajar Pancasila yang Berkaitan
Profil Pelajar : 1. Bernalar Kritis
Pancasila Menyampaikan gagasan, pandangan, atau
pemikiran, secara logis dan kritis mengenai
permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan
sekitar.
2. Kreatif
Menuliskan hasil diskusi berdasarkan gagasan,
pandangan,atau  pemikiran serta gagasan
secara logis dan kritis mengenai permasalahan
sosial yang terjadi di lingkungan sekitar dalam
bentuk teks eksposisi.
3. Mandiri
Memiliki kesadaran akan diri dan situasi yang
dihadapi serta memiliki regulasi diri.

4. Sarana Prasarana
1. Smartphone dengan aplikasi Desmos
2. Papan tulis dan spidol
3. LKPD SPtLDV
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5. Target Siswa

VISiswa regular/tipikal

6. Jumlah Siswa
36 siswa

7. Ketersediaan Materi
a. Pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggi : YA
b. Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas,
untuk siswa yang sulit memahami konsep
YA

8. Moda Pembelajaran
VI Tatap muka/Luring

9. Materi Ajar, Alat dan Bahan
Materi Ajar 1. Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

10. Kegiatan Pembelajaran Utama

Pengaturan Metode:

Siswa: [diskusi kelompok
Vindividu [presentasi
[berpasangan [VIdemonstrasi

berkelompok  Meksplorasi

(25 orang) VI Guided Inquiry

11. Asesmen

Kriteria untuk menilai Jenis asesmen
ketercapaian tujuan .

p: ) Iperforma (presentasi, dsb.)
pembelajaran
[] asesmen individu [] Mtertulis (tes objektif, esai)

MIsikap (profil pelajar Pancasila :

asesmen kelompok Mkeduanya
observasi)

12. Model Pembelajaran

Guided Inquiry



13. Persiapan Pembelajaran

1. Menyiapkan aplikasi Desmos
2. Menyiapkan materi ajar
3. Menyiapkan rubrik penilaian

14. Urutan Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 (2 x 45 menit / 2 JP)

Pendahuluan
(15 menit)

1. Guru bersama siswa mempersiapkan kelas agar lebih
kondusif untuk proses belajar mengajar dengan
mengecek kebersihan ruang kelas, selanjutnya
mengecek kesiapan dan kerapian siswa. Dengan
memberi waktu 1 menit untuk diam sebelum memulai
pembelajaran.

2. Guru memberikan  salam kepada peserta didik
untuk mengawali pembelajaran dengan hal positif.

3. Guru berserta peserta didik mengawali pembelajaran
dengan berdoa.

4. Guru mengkondisikan peserta didik dengan
menanya- -kan kabar dan mengecek kehadiran peserta
didik.

Motivasi

5. Guru memberi motivasi kepada siswa pentingnya
belajar Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel
untuk kehidupannya, seperti menentukan keuntungan
atau kerugian maksimum dan minimum.

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa, yaitu agar
siswa dapat menerapkan sistem pertidaksamaan linear
dua variabel dalam menyelesaikan masalah dan siswa
dapat menyelesaikan sistem pertidaksamaan tersebut
secara grafik menggunakan Desmos.

Apersepsi

7. Guru mengingatkan kembali materi prasyarat yaitu
cara menyelesaikan SPLDV dengan memberi
pertanyaan :

e Apakah kalian mengingat materi SPLDV?

® Bagaimana cara menyelesaikan SPLDV ?

e Kemudian guru memberikan satu soal

mengenai SPLDV

8. Guru menyampaikan bahwa cara menyelesaikan
SPLDV adalah materi prasyarat yang harus sudah
dikuasai untuk dapat lanjut ke materi Sistem




87

Pertidaksamaan Linier Dua Variabel

Pengenalan Aplikasi Desmos

9. Guru memperkenalkan aplikasi Desmos yang akan
digunakan untuk menggambar grafik sistem
pertidaksamaan linear dua variabel

Kegiatan Inti
(60 menit)

Fase 1 : Eksplorasi (30 Menit)

1. Pemberian Contoh Soal

Guru memberikan Modul dan LKPD sistem
pertidaksamaan linear dua variabel yang memuat materi
dan contoh soal sistem pertidaksamaan linear dua
variabel dan mengajarkan cara menggambar grafik
secara manual terlebih dahulu, kemudian mengajarkan
cara memasukkan pertidaksamaan tersebut ke dalam
aplikasi Desmos untuk menggambar grafik secara
instan.

Contoh Soal : Tentukan solusi dari sistem

pertidaksamaan

x+y=<5dan 2x=2

2. Diskusi Awal:

Guru mengajukan pertanyaan pemandu:

a. Bagaimana cara menggambarkan
pertidaksamaan x +y < 5dan 2 x = 2 pada
grafik?

b. Apa yang terjadi jika kita menggambar kedua
pertidaksamaan tersebut bersamaan?

c. Guru meminta siswa untuk membandingkan hasil
grafik manual dengan grafik yang dihasilkan oleh
Desmos. Guru memfasilitasi diskusi tentang
perbedaan dan kelebihan menggunakan Desmos.

Fase 2 : Penyelidikan (30 Menit)

1. Tugas Kelompok:
Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil (5-6 siswa per
kelompok). Setiap kelompok diberikan LKPD yang
terdapat soal sistem pertidaksamaan linear dua variabel
dan  diminta untuk  menyelesaikannya  dan
menggambarkannya menggunakan aplikasi Desmos.
Contoh Soal Kelompok:

Tentukan solusi dari sistem pertidaksamaan

3x+2y=12danx+y =<5

2. Langkah Kelompok:
a. Memasukkan sistem pertidaksamaan ke dalam
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aplikasi Desmos.

b. Menggambar grafik dan menentukan daerah solusi
yang memenuhi kedua pertidaksamaan.

c. Diskusi dalam kelompok tentang cara menemukan
solusi dan kesimpulan yang dapat diambil

Penutup
(15 Menit)

1. Refleksi Pembelajaran

a. Guru meminta siswa untuk merefleksikan
pembelajaran hari ini.

b. Pertanyaan refleksi:

e "Apa yang kamu pelajari tentang cara
menggambarkan dan menemukan solusi dari
sistem pertidaksamaan linear dua variabel?"

e "Bagaimana aplikasi Desmos membantu
dalam memahami konsep ini?"

2. Kesimpulan dan Salam Penutup

a. Guru menyimpulkan bahwa solusi dari sistem
pertidaksamaan linear dua variabel adalah daerah
yang memenuhi semua pertidaksamaan dalam
sistem tersebut.

b. Menekankan pentingnya Desmos sebagai alat bantu
visual untuk memahami dan menyelesaikan
masalah sistem pertidaksamaan linear dua variabel.

c. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa
sebagai tanda akhir kegiatan belajar.

Pertemuan 2 (2 x 45 menit / 2 JP)

Pendahuluan
(10 menit)

1.Mengucapkan salam pembuka, menyapa siswa,
memulai dengan doa, dan memotivasi siswa.
2. Mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti
(70 menit)

Fase 3 : Eksplorasi Lebih Lanjut (45 Menit)
Setiap kelompok mempresentasikan hasil temuan
mereka kepada kelas, menjelaskan cara mereka
menggambarkan grafik dan menentukan daerah solusi.
dan guru memberikan umpan balik dan klarifikasi jika
ada kesalahpahaman, serta memberikan penjelasan
tambahan tentang konsep daerah solusi.

Fase 4 : Penyelesaian Masalah Dunia Nyata (25 Menit)
1. Tugas Modeling Dunia Nyata:
Guru memberikan masalah dunia nyata yang dapat
diubah menjadi sistem pertidaksamaan dan diselesaikan




89

menggunakan Desmos.
Contoh Soal di Dunia Nyata
Seorang petani memiliki dua jenis tanaman yang ingin
ditanam. Tanaman A membutuhkan 2 unit air dan 1 unit
pupuk per hari, sementara tanaman B membutuhkan 1
unit air dan 2 unit pupuk per hari. Petani memiliki 10 unit
air dan 10 unit pupuk. Tentukan jumlah tanaman A dan B
yang dapat ditanam.

Penutup
(10 Menit)

1. Refleksi PembelajaranRefleksi pembelajaran

d.

Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk
merefleksikan pembelajaran, dan beberapa siswa
diminta menyampaikan pendapat secara singkat.

2. Kesimpulan dan Salam penutup

d.

Guru menegaskan kembali langkah-langkah
penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua
variabel secara grafik dan memberi penguatan
konsep.

Guru memberi motivasi untuk belajar mandiri di
rumah dan menginformasikan bahwa evaluasi akan
dilakukan pada pertemuan selanjutnya.

Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa
sebagai tanda akhir kegiatan belajar.

15. Asesmen

Teknik Penilaian:

Bentuk Penilaian:

a) Penilaian Sikap: Observasi/pengamatan.
b) Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis.

c) Penilaian Keterampilan: Unjuk kerja/presentasi.

a) Observasi: Lembar pengamatan aktivitas
peserta didik.

b) Tes Tertulis: LKPD dan Tes hasil belajar

¢) Unjuk Kerja: Lembar penilaian presentasi.

16. Remedial dan Pengayaan
Remedial : Siswa yang belum memenuhi tujuan pembelajaran diberikan

pembelajaran remedial berupa pengulangan materi dan tes
remedial.

Pengayaan : Kegiatan pengayaan dilakukan dalam bentuk

a) Bimbingan Perorangan: Jika siswa yang belum

tuntas = 20%.

= 50%.

b) Belajar Kelompok: Jika siswa yang belum tuntas 20-50%.
c) Pembelajaran Ulang: Jika siswa yang belum tuntas



17.
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Refleksi
Refleksi untuk Guru: a) Apa saja keberhasilan yang telah dicapai dalam
pembelajaran?
b) Apa yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
tujuan
pembelajaran?

c) Apakah metode pengajaran dapat dimengerti
oleh siswa?

d) Apa yang perlu diperbaiki jika siswa sulit
memahami penjelasan?

e) Siswa mana yang memerlukan perhatian khusus

Refleksi untuk Siswa:  a) Apa pengalaman yang kamu dapatkan dari
pembelajaran ini?
b) Bagian mana yang paling sulit menurutmu?
c) Apa yang bisa kamu lakukan untuk
memperbaiki pemahaman materi?
d) Berapa bintang dari skala 1-5 yang akan kamu

berikan untuk usahamu?

18.

19.

e) Apakah pembelajaran ini menyenangkan dan
ingin diulangi pada materi lain?

Daftar Pustaka

Buku Paket Matematika SMA/SMK Kelas X, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2021. Penulis:
Dicky Susanto, dkk.

Buku Paket Matematika Kelas X Kurikulum Merdeka, Penerbit Erlangga.

Glosarium

Variabel : suatu simbol yang harus diganti/dicari nilainya

Linier : semua variabelnya berpangkat Satu

Pertidaksamaan : kalimat terbuka yang memuat hubungan

" - /)
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(BAHAN AJAR)
MODUL
MATEMATIK

DAFTAR ISI

Halaman Sampul
Daftar Isi.

Peta Konsep.

BAB I PENDAHULUAN,

A Latar Belakang.
B.Deskripsi Singkat
CMateri Prasyarat.

D.Capaian
Pembelajaran..

E.Tujuan
Pembelajaran.

F.Indikat
2

G Petunjuk Penggunaan By

PETA KONSEP

PERTIDAKSAMAAN
LINEAR

SISTEM PERTIDAKSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL (SPtLDV)

{

GRAFIK SPtLDV

BAB 1
PENDAHULUAN

AKAN

maka penyusunan bahan ajar menjadi suatu tuntutan bagi para guru. Terlebih dalam upaya
meningkatkan kemandirian dan keaktifan siswa dalam belajar, maka bahan ajar ini
merupakan salah satu bahan ajar yang tepat digunakan.

Diharapkan setelah mempelajari modul ini, akan memperoleh pemahaman tentang
perbandingan. Kemampuan  dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa keingintahuan,
ilan sosial juga akan didapat. Selain itu juga di
akan dan

Pada bahan ajar ini saya akan mendeskripsikan materi tentang sistem pertidaksamaan
linier dua variabel adapun sub-bab nya adalah:

1.Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel
a.Pengertian Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel
b.Langkah-langkah penyelesaian Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel

c. Memodelkan masalah SPtLDV

C. MATERI PRASYARAT

kembali materi untuk materi sistem pertidaksamaan
linear dua variabel, adapun materinya yaitu:

a. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
b. Metode penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

c. Pertidaksamaan linier dua variabel

>>8
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BAB 2.

PEMBELAJARAN

D. Capaian Pembelajaran :
Di akhir fase E, siswa dapat

menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan SPtLDV

A. MATERI

E. Indikator
1. Siswa mampu Pertidaksamaan Linear
mendefinisikan sistem Pertidaksamaan linear adalah kalimat terbuka yang dihubungkan dengan tanda
. Tujuan Pembelajaran : N e etidaksamaan dan mengandung variabel berpangkat satu. Bentuk umum pertidaksamaan
F.Tuj P belaj pertidaksamaan linier Katidal a i abel b Bentuk dak
- linear adalah :
1.Memahami konsep dasar SPtLDV. dua variabel
2.Menentukan solusi dari SPtLDV
secara grafik

ax+by®) e

2. Siswa mampu daerah dengan
menyusun pertidaksamaan
yang sesuai dari variabel-
variabel yang ada dalam
masalah (R) = salah satu tanda relasi ketidaksamaan (> atau <)

3.Menyimpulkan solusi dengan x dan y sebagai variabel
memodelkannya ke dalam

pertidaksamaan linear

a, b, dan ¢ konstanta

3. Siswa mampu menentukan

. Langkah-langkah untuk o
daerah penyelesaian SPtLDV/ untal » linear

. Nyatakan pertidaksamaan linear sebagai persamaan linear dalam bentuk ax + by = ¢
4. Siswa mampu (garis pembatas).

menyimpulkan solusi soal
cerita terkait SPtLDV/

Y

Tentukan titik potong garis ax + by = ¢ dengan sumbu X dan sumbu Y.

3. Tarik garis lurus yang menghubungkan kedua titik potong tersebut. Jika pertidaksamaan
dihubungkan dengan tanda atau , garis dilukis tidak putus putus, sedangkan jika
pertidaksamaan dibubungkan dengan tanda > atau <, garis dilukis putus-putus

e E IV NUORB AL ANIAL AR 4. Tentukan sembarang titik (7, ), masukkan ke pertidaksamaan. Jika pertidaksamaan
1. Bacalah bahan ajar ini dengan seksama mulai dari kata bell!llﬁl benar, maka Flaymll tersebut merupakan daerah penyelesaiannya, sebaliknya jika
= = = = pertidaksamaan bemilai salah, maka daerah tersebut bukan merupakan daerah
pengantar sampai pahami benar seluruh informasi yang penyelesaian
dimuat. S.. Ausirlah daerah yang memennhi, sehingga deerah hinpuran peyelesaiannya sdalah
. daerah yang diarsir, atau arsirlah daerah yang tidak memenuhi, sehingga daeral
2. Melaksanakan semua tugas-tugas yang terdapat di dalam himpunan penyelesaiannya adalal: daRhjyAREBERIERARERIEtsir). Dapat dilihat pada
LKPD agar kompetensi anda berkembang dengan baik. gambar berikut |
3.

|
Apabila ada contoh soal yang telah dikerjakan jadikanlah contoh soal- \
soal tersebut sebagai Guide/pembimbing dalam menjawab soal di LKPD |
|
4. Perhatikan langkah-langkah dalam setiap contoh |
sehingga mempermudah dalam memahami :
perbandingan. & L= & v

@ dzi2y>12

SPLLDV Untuk SMA/MA Kefas X 2

)z> . SPTLDV  Untuk SMA/MA Kelas X Semester 2 )§> -

Menyelesaikan Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

Untuk himpunan Sistem linear kita dapat

SPtLDV

menggunakan metode grafik. Grafik dari pertidaksamaan linear dua variabel menggambarkan

kumpulan titik-titik yang memenuhi sistem tersebut pada sistem koordinat kartesius. Biasanya, grafik
Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtLDV) ini digambarkan sebagai area yang diarsir, yang disebut daerah himpunan penyelesaian. Salah satu
metode yang umum digunakan untuk mencari penyelesaian dari daerah pertidaksamaan linear dua
Sistem pertidaksamaan linear dua variabel adalah kumpulan dari dua atau lebih
per linear yang 2 dua variabel yaitu v dan y dan memiliki kata
kunci kurang atau lebih dari. Bentuk umum dari pertidaksamaan linear dua variabel adalah sebagai daerah himpunan penyelesaian dalam sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
berikut:

L ax+by+e<0 3 ax+byte<0 i : -

2 ax+by+e>0 4 ax+by+e=0 P
dengan a dan b sebagai koefisien (a,b # 0; a,b € R ), ¢ sebagai konstanta (c € R), dan x dan y sebagai -

vearsh

variabel yaitu dengan metode grafik. Berikut ini adalah gambar yang menunjukkan berbagai jenis

variabel (x, v € 0) o i

Penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear dua variabel adalah sekumpulan pasangan
titik yang memenuhi semua pertidaksamaan dalam sistem tersebut. Daerah penyelesaian dari sistem
pertidaksamaan linear adalah area yang mencakup semua titik yang memenuhi pertidaksamaan
tersebut.

Memodelkan Masalah Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel : -

dari sistem  per linear dapat disajikan sebagai daerah X §
iiigelesatin. ‘% antirs Ssbesapa peyelosaiin, yang fordesar dabim. dastil penpelossion. Dari gambar tersebut terlihat bahwa apabila tanda pertidaksamaan < atau >, maka garis
terdapat satu penyelesaian terbaik yang disebut penyelesaian optimum. tujuannya adalah tersebut bukan bagian himpunan penyelesaian (daerah yang diarsir), maka garis ini digambarkan
mencari penyelesaian optimum yang dapat berupa nilai maksimum atau nilai minimum dari terputus-putus (Gambar & dan ¢ ). Tetapi jika garis y = ax + b scbagai garis batas termasuk dalam

suatu fungsi. Fungsi tersebut dinamakan fungsi sasaran. Fungsi sasaran disebut juga dengan
fungsi tujuan/ fungsi objektif:
Hal pertama yang harus dilakukan dalam menyelesaikan masalah program linear adalah

daerah himpunan penyelesaiannya (daerah yang diarsir), maka garis ini digambarkan dengan garis
yang tidak terputus-putus (Gambar b dan d ).

memodelkan masalah tersebut. Memodelkan masalah program linear berarti menerjemahkan Berikut adalah langkal-langkah untuk menyelesaikan masalah sistem pertidaksamaan linear dua
persoalan (kendala-kendala atau batasan - batasan yang terdapat dalam masalah program linear) variabel (SPLDV) dengan grafik:
ke dalam bahasa matematika yang disebut dengan medel matematika ; : :
1. Ubah Setiap Pertidaksamaan Menjadi Persamaan

Contoh:soal o Misalnya, jika ada pertidaksamaan 3x + 4y < 30, ubah menjadi 3x + 4y = 30.
Seorang pengusaha ingin memproduksi dua jenis barang, yaitu barang X dan barang Y 2. {Gamnbis, Garts Persamaii padi Graflkc: i

o Yy . gan ba o Tentukan dua titik untuk setiap garis (misalnya, titik potong dengan sumbu x dan y).
Pengusaha tersebut memiliki dua jenis bahan baku: Bahan A dan Bahan B. Setiap unit barang o Gambar garis lurus berdasarkan titik-titk tersebut,
X membutubkan 3 kg Bahan A dan 2 kg Bahan B, sementara sefiap unit barmg Y 3. Tentukan Sisi yang Diarsir
membutubkan 4 kg Bahan A dan 3 kg Bahan B. Pengusaha memiliki maksimal 30 kg Bahan A o Untuk pertidaksamaan < atau <, arsirlah daerah di bawah garis.
dan 24 kg Bahan B. Selain itu, pengusaha ingin memproduksi minimal 4 unit barang X dan © Untuk pertidaksamaan > atau >, arsirlah daerah di atas garis.
minimal 3 unit barang Y. Berapa banyak unit barang X dan barang Y yang harus diproduksi 4 Cm"D;e‘rksl!;‘;‘a‘f“53'“"““ menggmaken tanda < atau.>, gambar garis putus-putus.
agar memenruhi sermia syamat di atas? o Irisan dari semua daerah yang terarsir adalah solusi dari sistem pertidaksamaan.
Jawab 5. Tentukan Titik Solusi:
Pembatasan Bahan A : 3x + 4y <30 o Titik-titik dalam daerah irisan adalah solusi yang memenuhi semua pertidaksamaan
Pembatasan Bahan B : 2x + 3y <24 dalam sistem.
Pembatasan Minimal Produksi : x> 4, dan y > 3x

Contoh

Sistem Pertidaksamaan:

3x+4y <30 Tentukan grafik atau daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier dua

variabel : x —2y< -2 danx —y> 1

SPTLDV  Untuk SMA/MA Kelas X Semester 2 )D .
SPTLDV  Untuk SMA/MA Kelas X Semester 2 )D .
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Penyelesaian:
Langkah pertama, bentuk untuk kedua

1. Pertidaksamaan pertama: X — 2y < —2 ubah menjadi persamaan x—2y=—2y

a. Titik potong dengan sumbu x (ketika y = 0) :
23 (x.y)=(-20)

b. Titik potong dengan sumbu y (ketika x=0) :

0-2y=-23y=1>(xy)=(0,1)

c. Jadi, garis x — 2y =2 memotong sumbu x di (~2.0) dan sumbu y di (0,1).
2. Pertidaksamaan kedua : X —y > 1 ubah menjadi persamaan X —y = 1
Titik potong dengan sumbu x (ketika y = 0) =
x=13(xy)=(1,0)
Titik potong dengan sumbu y (ketika x =0 ) :
O-y=13y=-12(x,y)=(0,-1)
Jadi, garis x — y = 1 memotong sumbu x di (1,0) dan sumbu y di (0.-1).
Langkah Kedua, menentukan daerah yang memenuhi setiap pertidaksamaan menggunakan wji titik.
Untuk menguji daerah penyelesaian, kita memilih titik uji yang terletak di daerah yang akan diuji
Kita akan menggunakan titik (0,0) untuk memeriksa apakah titik tersebut berada di dalam daerah
yang memenuhi setiap pertidaksamaan.

1. Uji titik untuk pertidaksamaan pertama : x — 2 y < — 2

Ambil titik uji (0,0) : x —2y =0 —2(0) =0
Bandingkan dengan —2 : 0 < —2 (salah)
Karena hasilnya salah, titik (0.0) tidak memenuhi pertidaksamaan pertama. Oleh karena itu,
daerah yang memenuhi pertidaksamaan pertama adalah di bawah garis x — 2y = 2.
Uji titik untuk pertidaksamaan kedua : x — y > 1
Ambil titik wji (0,0) : x —
Bandingkan dengan 1: 0 > I (salah)
Karena hasilnya salah, titik (0,0) tidak memenuhi pertidaksamaan kedua. Oleh karena itu,
daerah yang memenuhi pertidaksamaan kedua adalah di atas garis x —y =1
Langkah Ketiga, Menentukan daerah penyelesaian.
Daerah yang memenuhi pertidaksamaan pertama x — 2y < —2 adalah di bawah atau pada garis
x-2y=-2
Daerah yang memenuhi pertidaksamaan kedua x — y > 1 adalah di atas atau pada garis x — y

-3

Daerah penyelesaian adalah daerah yang tumpang tindih antara kedua daerah tersebut
Attinya, daerah yang memenuhi kedua pertidaksamaan adalah daerah yang berada di bawah
garis x ~2y=2 dan di atas garis x-y=1.

Langkah keempat, himpunan Himpunan adalah daerah yang
‘memenuhi kedua pertidaksamaan. Secara matematis, himpunan penyelesaian dapat ditulis sebagai:
{xy)l x-2y<s—2danx-y=1}

Dacrah penyelesaian ini adalah area yang terarsir pada grafik yang memenubi kedua pertidaksamaan.

g

SPTLDV  Untuk SMA/MA Kelas X Semester 2 )Z> .

Menggambarkan grafik SPILDV menggunakan Aplikasi Desmos dapat mengikuti langkah-langkah
berikut:

Buka aplikasi Desmos yang telah di download atau kunjungi situs Web Desmos di
‘browser melalui tautan http:/desmos.com/

Masukkan Pertidaksamaan Pertama : D kotak input pertama, ketikkan pertidaksamaan
pertama, yaitu x-2y<~2. Desmos akan secara otomatis menggambar grafiknya.
Masukkan Pertidaksamaan Kedua : Di kotak input kedua, ketikkan pertidaksamaan
kedua, yaitu x-y > . Grafik dari pertidaksamaan ini juga akan digambar.

Visualisasi dan Interpretasi Grafik : Desmos secara otomatis akan menampilkan wilayah
yang memenuhi setiap pertidaksamaan pada bidang koordinat. Wilayah yang dinaungi
adalah solusi untuk masing-masing pertidaksamaan. Daerah yang merupakan irisan
(overlap) dari kedua wilayah tersebut akan terlihat lebih gelap, menunjukkan
penyelesaian dari sistem pertidaksamaan
Penyesuaian Tampilan Grafik : Gunakan fitur zoom untuk memastikan seluruh grafik
terlihat dengan jelas. Apabila diperlukan, klik ikon warna di sebelah kiri persamaan untuk
‘membedakan wama tiap wilayah pertidaksamaan.

Pengamatan Titik Penting  Identifikasi titik-titik penting seperti perpotongan garis dengan
sumbu koordinat dan titik pertemuan garis-garis batas dari pertidaksamaan. grafik yang
ditampilkan desmos dapat dilihat pada gambar berikut

©

-

N
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BAB Il

[ Agar semakin sist S ]

Variabel, kalian dapat berlatih mengerjakan soal-soal berikut ini.

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier dua variabel berikut.
a x=

b. ys-5
¢ sxs5
d. 2x+3ys6

~

Alifa mempunyai 5 kg terigu dan 3 kg mentega , ia akan membuat roti tawar dan roti manis.
Untuk membuat roti tawar membutuhkan 70 g terigu dan 40 g mentega, sedangkan untuk
membuat roti manis membutuhkan 50 g terigu dan 50 g mentega. Jika x menyatakan
banyak roti tawar dan y menyatakan banyak roti manis, model matematika untuk
permasalahan tersebut adalah. . .

3. Luas daerah parkir adalah 360 m2. Luas rata-rata sebuah sedan adalah 6 m2 dan luas rata-
rata sebuah bus adalah 24 m2. Daerah parkir tersebut dapat memuat paling banyak 30
kendaraan (bus dan sedan). jika tarif parkir sedan Rp.2000 dan tarif parkir bus adalah
Rp.5000, maka pendapatan terbesar vg diperoleh adalah ...

SPELDV Untuk SMA/MA Kelas X Semester 2 )§>.

GLOSARIUM

Persamaan linear : salah satu sistem yang terdapat dalam ilmu matematika.

Pertidaksamaan Linier
Pertidaksamaan linear adalah kalimat yang mengandung
tanda < (kurang dari) , > (Iebih dari) . < (kurang dari sama

dengan) . dan > (lebih dari sama dengan)

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel :

Dua persamaan linear dua variabel yang memiliki

p atau hi ian yang sama dan
harus memenuhi kedua persamaan linear dua variabel
tersebut

Sistem pertidaksamaan linier dua variabel
Sistem pertidaksamaan linear dua variabel adalah
gabungan dari dua atau lebih pertidaksamaan linear

dengan dua variabel

Fungsi tujuan :
fungsi yang menggambarkan tujuan/sasaran di dalam program
linear yang dimaksudkan untuk menentukan nilai optimum
dari fungsi tersebut yaitu nilai maksimal untuk masalah

keuntungan dan nilai minimal untuk masalah biaya.

SPtLDV Untuk SMA/MA Kelas X Semester 2
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BAB IV. PENUTUP

Sebagai tindak lanjut seluruh kegiatan belajar dalam bahan ajar materi sistem

pertidaksamaan linier dua variabel ini adalah:

Jika hasil evaluasi terhadap penguasaan kompetensi mencapai 75% atau lebih maka
siswa dapat melanjutkan ke materi berikutnya.

2. Siswa dapat melanjutkan ke bahan ajar berikutnya setelah memperoleh rekomendasi
dari guru mata pelajaran matematika

3. Peserta didik yang belum mencapai penguasaan kompetensi 75% maka siswa harus.
mengulang secara keseluruhan tahap kegiatan belajar yang belum dikuasai dengan
baik

4. K diberikan remedial bagi yang nilai kurang
dari 6 terutama siswa yang memperoleh nilai rendah.

5. Pengayaan serta akselerasi bagi siswa yang berprestasi juga dimungkinkan sesuai

dengan ketersediaan waktu

SPELDV Untuk SMA/MA Kelas X Semester 2 )§>.
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LKPD MATEMATIKA
MODEL PEMBELAJARAN

GUIDED INQUIRY
BERBANTUAN APLIKASI
DESMOS

Pada Materi
Sistem Pertidaksamaan

Linear Dua Varabel
Kelas X SMAN 2 Tanjung Morawa

Lembar Kerja Peserta didik model pembelajaran Guided Inquiry
berbantuan aplikasi Desmos ini disusun berdasarkan tujuan sebagai berikut:

1. Pengembangan LKPD pada materi sistem pertidaksamaan linear dua
variabel yang valid dengan model pembelajaran guided inguiry
berbantuan aplikasi Desmos

)

Pengembangan LKPD yang praktis dengan student center.

ol

Pengembangan LKPD yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.

IS

Pengembangan LKPD yang sesuai dengan judul penclitian penulis.

Adapun LKPD ini, berfokus pada materi sistem pertidaksamaan linear dua

variabel dengan capaian p masalah

an : siswa dapat
yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linear dua variabel.

LKPD ini memuat langkah pembelajaran Guided Inguiry (Inkuiri
Terbimbing), yaitu : Open, Immerse, Explore, Identify, Gather, Create, Share,
dan Evaluate. Dengan tujuan agar siswa mendapat arahan dan bimbingan dari
guru selama proses pembelajaran menggunakan LKPD ini.

Setelah LKPD ini harapannya hasil belajar siswa
dapat meni dan dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif di

dalam kelas.

Tanjung Morawa, 13 januari 2024

Penulis

TAHAP PEMBELAJARAN LKPD BERBASIS
GUIDED INQUIRY

Tahap awal yang dilakukan oleh guru adalah membagi siswa kedalam beberapa
kelompok, lalu membagikan LKPD untuk dikerjakan secara berkelompok dengan cara
berdiskusi dan melalui arahan serta bimbingan dari guru.

Tahap Perilaku Guru

Menemukan dan Merangsang|
(Open)

Guru membantu merangsang pemikiran siswa

Guru membimbing dan memberikan arahan kepada

siswa dalam menyelesaikan tahap Open di LKPD

Mengingat (Immerse)

Guru mengarahkan siswa untuk mengingat materi
sebelumnya yang berkaitan

Guru membimbing dan memberikan arahan kepada
siswa dalam menyelesaikan tahap Inmerse di LKPD

Mengembangkan Konsep

(Explore) ® Gun menjelaskan ringkasan materi yang terdapat
dalam LKPD dengan metode tanya jawab, agar siswa
‘menjadi lebih paham dalam
penemuan konsep baru

Mengidentifikasi

- ® Guru mengarahkan siswa untuk memahami maksud

(dentify) dari soal / yang diberikan

Mengumpulkan Data

(Gather) ®  Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal

sesuai dengan penjelasan dan mengacu pada
ringkasan materi yang tertera

Guru membimbing dan memberikan arahan
kepada siswa dalam menyelesaikan tahap Gather
di LKPD

Membuat Kesimpulan
(Create)

Guru membimbing siswa untuk membuat

sebuah kesimpulan

Presentasi (Share)

Guru mengarahkan siswa unfuk melakukan
presentasi secara bergiliran dari setiap kelompok

Evaluasi (Evaluate)

Guru menuntun siswa untuk mengeuakan
latihan secara individu dan memastikan siswa
‘mencapai fujuan pembelajaran.

LKPD Berbasis Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbin;

ﬂ Langkah 1: & (Open). \tun siswa untuk
‘menemukan, dan merangsang rasa ingin tah dari siswa.
= Langkah 2: Mengingat (Immerse), menuntun siswa untuk mengingat kembali
7%, ) konsep yang

B Langkah 3: Mengembangkan Konsep (Explore),
") menuniun siswa uniuk Konsep

j"ﬁ/,,’»' Langkah 4: Mengidentifikasi (Idenfify), mengarahkan siswa unfuk
£/ menyimak soal dengan baik agar dapat mengidentifikasi masalah berdasarkan soal

2 Langkah 5: Data (Gather), mengarahkan siswa untuk,
data/mencari ‘yang terdapat pada tahapan

ol Langkah 6: Membuat Kesimpulan (Create), mengarahkan
[§=f /siswa untuk

(1
-

) Langkah 7: Presentasi (Share), mengarahkan siswa untuk melakukan
presentasi hasil pekerjaan kelompoknya di depan kelas

dengan menanyakan beberapa pertanyaan dan mengerjaken soal latihan

o Langkah 8: Evaluasi (Evaliafe), mengarahkan siswa untuk mengevaluasi
(5| ) hasil belajar
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BAB 2.

< PEMBELAJARAN
D. Capaian Pembelajaran : 66

Di akhir fase E, siswa dapat Qv

menyelesaikan masalah yang - A. MATERI

berkaitan dengan SPtLDV E. Indikator "

1. Siswa mampu Pertidaksamaan Linear
mendefinisikan sistem
F.Tujuan Pembelajaran : y 28 Pertidaksamaan linear adalah kalimat terbuka yang dilwbungkan dengan tanda
i 2y pertidaksamaan linier ketidaksamaan dan mengandung variabel berpangkat satu. Bentuk umum pertidaksamaan

1.Memahami konsep dasar SPtLDV dua variabel linear adalah
2.Menentukan solusi dari SPtLDV ax+by(R) ¢

secara grafik 2. Siswa mampu daerah

: dengan :
2 Menyimpulkan solusi dengan T e
e [ e [y e yang X dan y sebagai variabel
variabel yang ada dalam
pertidaksamaan linear a, b, dan ¢ konstanta
masalah

. (R) = salah satu tanda relasi ketidaksamaan (> atau <)
3. Siswa mampu menentukan

daerah penyelesaian SPtLDV/ . " .
Langkah-langkah untuk menyelesaikan pertidaksamaan linear :

4. Siswa mampu . Nyatakan pertidaksamaan linear sebagai persamaan linear dalam bentuk ax + by = ¢
menyimpulkan solusi soal (garis pembatas).
cerita terkait SPtLDV/

2. Tentukan titik potong garis ax + by = ¢ dengan sumbu X dan sumbu Y.
3. Tarik garis lurus yang menghubungkan kedua titik potong tersebut. Jika pertidaksamaan
. dihubungkan dengan tanda atau , garis dilukis tidak putus putus, sedangkan jika
& BETITLILEESHANS SR pertidaksamaan dihubungkan dengan tanda > atau <, garis dilukis putus-putus.
1. Bacalah bahan ajar ini dengan seksama mulai dari kata 4. Tentukan sembarang titik (=, T ), masukkan ke pertidaksamaan. Jika pertidaksamaan
pengantar sampai pahami benar seluruh informasi yang bernilai benar, maka daerah tersebut merupakan daerah penyelesaiannya, sebaliknya jika
G L pertidaksamaan berilai salah, maka daerah tersebut bukan merupakan daerah
penyelesaian.
2. Melaksanakan semua tugas-tugas yang terdapat di dalam 5. Arsirlah daerah yang memenuhi, sehingga daerah himpunan penyelesaiannya adalah
LKPD agar kompetensi anda berkembang dengan baik. daerah yang diarsir, atau arsirlah daerah yang tidak memenuhi, sehingga daerah
§ o o himpunan penyelesaiannya adalah dadrah|yang bersih (tidak diarsir). Dapat dilibat pada
3. Apabila ada contoh soal yang telah dikerjakan jadikanlah contoh soal- gambar berikut

soal tersebut sebagai Guide/pembimbing dalam menjawab soal di LKPD

4. Perhatikan langkah-langkah dalam setiap contoh
sehingga mempermudah dalam memahami o o A
perbandingan.

&+ L & v

@ 2> 12

SPTLDV  Untuk SMA/MA Kelas X Semester 2 )§> .

>>8

SPLLDV Untuk SMA/MA Kefas X 2

Menyelesaikan Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

Untuk himpunan Sistem linear kita dapat

SPtLDV

menggunakan metode grafik. Grafik dari pertidaksamaan linear dua variabel menggambarkan

kumpulan titik-titik yang memenuhi sistem tersebut pada sistem koordinat kartesius. Biasanya, grafik
Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtLDV) ini digambarkan sebagai area yang diarsir, yang disebut daerah himpunan penyelesaian. Salah satu
metode yang umum digunakan untuk mencari penyelesaian dari daerah pertidaksamaan linear dua

Sistem  pertidaksamaan linear dua variabel adalah kumpulan dari dua atau lebih ,
variabel yaitu dengan metode grafik. Berikut ini adalah gambar yang menunjukkan berbagai jenis

per linear yang masing- dua variabel yaitu x dan y dan memiliki kata
kunci kurang atau lebih dari. Bentuk umum dari pertidaksamaan linear dua variabel adalah sebagai daerah himpunan penyelesaian dalam sistem pertidaksamaan linear dua variabel
berikut
L ax+by+ec<0 3 axtbytes0 & | «
2 axtbyte>0 4 ax+bytez0 y
dengan a dan b sebagai koefisien (a,b # 0 @,b € R ), ¢ sebagai konstanta (c € B), dan x dan y sebagai i seasl
variabel (x, y € 0) = X J
Penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear dua variabel adalah sekumpulan pasangan

titik yang memenuhi semua pertidaksamaan dalam sistem tersebut. Daerah penyelesaian dari sistem
pertidaksamaan linear adalah area yang mencakup semua titik yang memenuhi pertidaksamaan
tersebut.

Memodelkan Masalah Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

dari sistem  per linear dapat disajikan sebagai daerah X §
iiigelesatin. ‘% antirs Ssbesapa peyelosaiin, yang fordesar dabim. dastil penpelossion. Dari gambar tersebut terlihat bahwa apabila tanda pertidaksamaan < atau >, maka garis
terdapat satu penyelesaian terbaik yang disebut penyelesaian optimum. tujuannya adalah tersebut bukan bagian himpunan penyelesaian (daerah yang diarsir), maka garis ini digambarkan
mencari penyelesaian optimum yang dapat berupa nilai maksimum atau nilai minimum dari terputus-putus (Gambar & dan ¢ ). Tetapi jika garis y = ax + b scbagai garis batas termasuk dalam

suatu fungsi. Fungsi tersebut dinamakan fungsi sasaran. Fungsi sasaran disebut juga dengan
fungsi tujuan/ fungsi objektif:
Hal pertama yang harus dilakukan dalam menyelesaikan masalah program linear adalah

daerah himpunan penyelesaiannya (daerah yang diarsir), maka garis ini digambarkan dengan garis
yang tidak terputus-putus (Gambar b dan d ).

memodelkan masalali tersebut. Memodelkan masalah program linear berarti menerjemalikan Berikut adalah langkal-langkah untuk menyelesaikan masalal sistem pertidaksamaan linear dua
persoalan (kendala-kendala atau batasan - batasan yang terdapat dalam masalah program linear) variabel (SPULDV) dengan grafic:
ke dalam bahasa matematika yang disebut dengan model matematika. y : -
1. Ubah Setiap Pertidaksamaan Menjadi Persamaan
Contoh:soal o Misalnya, jika ada pertidaksamaan 3x + 4y < 30, ubah menjadi 3x + 4y = 30.
Seorang pengusaha ingin memproduksi dua jenis barang, yaitu barang X dan barang Y 2. {Gamnbis, Garts Persamaii padi Graflkc: i
a; ) v dan ba o Tentukan dua titik untuk setiap garis (misalnya, titik potong dengan sumbu x dan y).
Pengusaha tersebut meniliki dua jenis bahan baku: Bahan A dan Bahan B. Setiap unit barang o Gabar garis lurus berdasarken titik-titik tersebut
X membutulkan 3 kg Bahan A dan 2 kg Bahan B, sementara setiap wnit barang Y 3. Tentukan Sisi yang Diausir
membutubikan 4 kg Bahan A dan 3 kg Bahan B. Pengusalia memiliki maksimal 30 kg Bahan A o Untuk pertidaksamaan < atau <, arsirlah daerah di bawah garis.
dan 24 kg Bahan B. Selain itu, pengusaha ingin memproduksi minimal 4 unit barang X dan © Untuk pertidaksamaan > atau >, arsirlah daerah di atas garis.
minimal 3 unit barang Y. Berapa banyak unit barang X dan barang Y yang harus diproduksi " Can"D;e‘rksl‘;‘;‘a‘::“sa’““““ menggunakan tanda < ateu >, gambar garis putus-putus.
agar memenrvhi semma syarat i atas? o Irisan dari semua daerah yang terarsir adalah solusi dari sistem pertidaksamaan.
Jawab 5. Tentukan Titik Solusi:
Pembatasan Bahan A : 3x + 4y < 30 o Titik-titik dalam daerah irisan adalah solusi yang memenuhi semua pertidaksamaan
Pembatasan Bahan B : 2x + 3y <24 dalam sistem.
Pembatasan Minimal Produksi : x> 4, dan y > 3x
Contoh

Sistem Pertidaksamaan:

3x+4y<30......(1)

(2

-(3)
)

SPTLDV  Untuk SMA/MA Kelas X Semester 2 )D .
SPTLDV  Untuk SMA/MA Kelas X Semester 2 )D .

Tentukan grafik atau daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linier dua
variabel : x —2y< -2 danx —y> 1
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Presentasi (Share)

i

| S0 (S [t s [ [ (G [ S [ ) (S [ [ ) ) [ Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil kerja mercka di kelas,
meliputi :

1. Persamaan yang ditennkan,

2. Titik potong garis dengan sumbu X dan Y,

3. Grafik dari masing-masing pertidaksamaan,

4. Daerah penyelesaian yang diperolch.

D T e B e R e T B e e T et PR S a. Jawablah beberapa pertanyaan dibawah ini
Apakah kalian sudah dapat menggambarkan dan menentukan daerah
penyelesaian dengan benar?

. Apa kesulitan yang kalian hadapi dalam menggambarkan grafik atau

L menentukan daerah penyelesaian

. Bagaimana aplikasi Desmos membantu dalam memahami materi ini?

©

w

Membuat Kesimpulan (Create)

Setelah menggambar grafiknya,

. tentukan daerah yang memenuhi setiap pertidaksamaan.

2. Irisan dari daerah-daerah yang diarsir merupakan solusi dari sistem
pertidaksamaan linear dua variabel ini.

. Apa yang Kalian amati pada grafik? Di mana letak daerah penyelesaian dari
sistem pertidaksamaan ini?

w

“Setiap soal adalah tantangan, dan kamu lebilt kuat dari tantangan itu”

y

DAFTAR PUSTAKA

Buku Paket Matematika SMA/SMK Kelas X, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2021. Penulis: Dicky
Susanto, dkk.

Buku Paket Matematika Kelas X Kurikulum Merdeka, Penerbit Erlangga.

Kasmina dan Toali. 2018. Matematika untuk SMK/MAK Kelas X
Jakarta: Erlangga.

Lampiran 3.Instrumen Tes Hasil Belajar
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Materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtL.DV)

|
\ Instrumen Tes Hasil Belajar
|
|

\ No. Absen

»

“Setiap soal adalah tantangan, dan kamu lebih kuat dari tantangan itu

\ Selamat mengerjakan!

\ A. Isian Singkat
\ Petunjuk : Jawablah dengan jawaban yang singkat, benar, dan tepat!

1. Diketahui sistem pertidaksamaan linear dua variabel sebagai berikut :

4

2

Jika terdapat titik A (3, 2), tentukan apakah titik tersebut merupakan solusi dari

sistem pertidaksamaan tersebut!

Jawab :

2. Seorang pembuat kerajinan tangan membuat dua jenis produk: tas dan dompet.
Setiap tas membutuhkan 4 jam untuk membuatnya, sementara setiap dompet
membutuhkan 2 jam. Pembuat kerajinan tangan tersebut hanya memiliki
maksimal 20 jam untuk membuat produk dalam seminggu. Selain itu, ia ingin
membuat minimal 3 tas dan minimal 4 dompet. Model Kanlah situasi tersebut

menjadi bentuk sistem pertidaksamaan linear dua variabel dengan x sebagai

jumlah tas dan v sebagai jumlah dompet.

Jawab :
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3. Seorang petani memiliki dua jenis tanaman, yaitu tanaman jagung dan
tanaman kedelai. Setiap tanaman jagung membutuhkan 8 liter air, sementara

setiap tanaman kedelai membutuhkan 6 liter air. Petani tersebut memiliki total 60

liter air untuk menyiram tanaman. Selain itu, petani ingin menanam minimal 4
tanaman jagung dan minimal 5 tanaman kedelai. Model Kanlah situasi tersebut
menjadi bentuk sistem pertidaksamaan linear dua variabel dengan x sebagai

jumlah tanaman jagung dan v sebagai jumlah tanaman kedelai.

\ Jawab :

| Petunjuk : Jawablah dengan jawaban yang lengkap, benar, dan tepat !

4. Gambarkan daerah penvelesaian dari sistem pertidaksamaan

dan
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5. Diketahui pak Darwis menjual risol avam dan risol sayur di kantin dengan

harga vang berbeda, harga jual setiap risol avam adalah Rp.1.500, sudah

memperoleh keuntungan Rp.500/buah, dan harga jual setiap risol sayur adalah

Rp.800 dan sudah memperoleh keuntungan Rp.400/buah. modal vang tersedia

Rp.500.000 dan paling banyak hanya menjual 550 risol setiap hari. Hitunglah

keuntungan maksimum vang diperoleh pak Darwis.

Jawab :

Setiap soal yang kamu jawab adalah langkah kesuksesan”

Terima Kasih!



‘ Lampiran 4. Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar
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| No

Soal

Kriteria / Kunci Jawaban

Skor

Bobot

1.

Diketahui sistem

Jawaban kosong

pertidaksamaan linear dua

Jawaban tidak logis

variabel sebagai berikut :

Substitusi nilai x =3, dany = 2

dari titik A ke pertidaksamaan
pertama :

2
Jika terdapat titik A (3,2),
tentukan apakah titik
tersebut merupakan solusi
dari sistem pertidaksamaan
tersebut!

I~ |~

5
4
... (Benar)

Substitusi nilai x =3, dany = 2

dari titik A ke pertidaksamaan
kedua :

[ro o

1
2
... (Benar)

Kesimpulan BENAR bahwa
titik A(3,2) merupakan solusi.

= 1S

N2

N9

=

Skor Maksimum

192}

15 %

Nilai Soal 1 =

a
Skor Maksimal (5)

[N

Seorang pembuat kerajinan

Jawaban kosong

tangan membuat dua jenis

Jawaban tidak logis

produk: tas dan dompet.
Setiap tas membutuhkan 4

Pemisalan: x = jumlah tas

jam untuk membuatnya,

v = jumlah dompet

sementara setiap dompet
membutuhkan 2 jam.

Memodelkan total waktu kerja:

Pembuat kerajinan tangan
tersebut _hanya memiliki
maksimal 20 jam untuk
membuat  produk dalam

Memodelkan syarat jumlah

seminggu. Selain itu, ia ingin
membuat minimal 3 tas dan

minimal 4 dompet. Model
Kanlah  situasi  tersebut

minimal tas :

Memodelkan syarat jumlah

= = 1o

= INo

INo
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menjadi  bentuk  sistem
pertidaksamaan linear dua

minimal dompet :

variabel dengan x sebagai
jumlah tas dan v sebagai

jumlah dompet.

Skor Maksimum

192}

Q

MSI{OF Maksimal (5)

|~

Seorang petani memiliki dua

jenis tanaman, vaitu tanaman

jagung dan tanaman kedelai.

Jawaban kosong

Jawaban tidak logis

Setiap  tanaman _ jagung
membutuhkan 8 liter air, dan

Pemisalan:

setiap  tanaman  kedelai

X = jumlah tanaman Jagung

membutuhkan 6 liter air.

v = jumlah tanaman kedelai

Petani tersebut memiliki
total 60 liter air untuk
menyiram tanaman. Selain
itu, petani ingin menanam
minimal 4 tanaman jagung
dan minimal 5 tanaman
kedelai. Model Kanlah
situasi __tersebut _menjadi
bentuk sistem
pertidaksamaan linear dua
variabel dengan x sebagai
jumlah tanaman jagung dan
y_sebagai jumlah tanaman
kedelai.

Memodelkan penggunaan air :

Memodelkan syarat jumlah
minimal tanaman jagung :

Memodelkan syarat jumlah
minimal tanaman jagung :

1©

|=

=

N9

=

=

Skor Maksimum

192}

Q

MSkor Maksimal (5)

Gambarkan daerah

Jawaban kosong

penvelesaian dari sistem

Jawaban tidak logis

pertidaksamaan

dan

Mencari titik potong

pertidaksamaan pertama :

= 1o

=
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|

Gambar garis dari (-2, 0) ke
(0,2). Karena

arsir
annya berada di bawah garis.

Mencari titik potong
pertidaksamaan kedua :

...(0,4)
=4...(4
0)
Gambar garis dari (0, 4) ke
(4.0). Karena

arsirannya
berada di atas garis.

Menentukan daerah
penyelesaian (DP) dengan
mengambil sembarang titik di
daerah yang terarsir tebal untuk

dilakukan uji titik dalam
pertidaksamaan

Contoh uji titik A (2,2) ke :
Ptds 1

(benar)
Ptds 2 :

_...(benar)
Titik (2,2) berada di daerah

penyelesaian

Jadi daerah penyelesaian (DP)
adalah irisan dari dua daerah:
Di bawah atau pada garis

dan diatas

atau pada garis

|—

|—

=

=

25 %
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Skor Maksimum

19}

Q

Nilai Soal 4 = gy Maksimal (5)

|<n

Pak Darwis menjual risol

Jawaban kosong

avam dan risol sayur di

Jawaban tidak logis

kantin dengan harga yang
berbeda, harga jual setiap

Pemisalan:

risol ayam adalah Rp.1.500,

x = Jumlah Risol Ayam (RA)

sudah mendapat keuntungan

v = Jumlah Risol Savur (RS)

Rp.500/buah, dan harga jual

Besaran modal RA perbuah :

setiap risol sayur adalah

= harga jual - Harga beli

Rp.800, sudah mendapat

= Rp.1.500 - Rp.500

keuntungan  Rp.400/buah.

= Rp.1.000

modal yang tersedia

Besaran modal RA perbuah :

Rp.500.000 dan _ paling
banvak hanya menjual 550

= harga jual - Harga beli
= Rp.1.500 - Rp.500

risol setiap hari. Hitunglah
keuntungan maksimum yang

diperoleh pak Darwis.

= Rp.1.000

Model untuk modal :

(dibagi 200)

Sx +2y <

2500
Model jumlah maksimal yang
dapat dijual

X+ y

karena jumlah x dan v tidak
mungkin 0 atau negatif, maka :

0

Menentukan titik potong
Eliminasi :

= 1S

=

=

|=

30 %
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5x+2y=2500 || 5x+y=2500

X +y = 550|| 2x+2y=1100 1
3x = 1400
_a
X="3_
Substitusi
_x__+y=550
+y= 550 1
y=84
Titik potong kedua persamaan
garis adalah (
)

Mencari keuntungan maksimum
KM = keuntungan risol ayvam

+ keuntungan risol sayur
=1
= Rp.266.600
Jadi, keuntungan maksimum
adalah Rp.266.600

Skor Maksimum 5
i Soal 5 = Q
Nilai S0al5 = gpor Maksimal (5)
Total Nilai = Setiap Soal

= Nilai Soal 1+ Nilai Soal 2+Nilai Soal 3+Nilai Soal 4+Nilai Soal 5
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\ Lampiran 5. Validasi Kualitatif Modul Ajar Guided Inquiry

MODUL AJAR

LEMBAR VALIDA

aruh Mode
n Aplikasi Desmos terhadap Hasil Belajar
njung Morawa

i

1 Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

»
Inquiry

« ng (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
apat Bapak/ibut

3 = Cukup Baik 5 = Sangat Baik

2 = Kurang Baik 4 = Baik

C. PENILAIAN BERDASAR BEBERAPA ASPEK

Aspek Skala Penilaian
Penilaian Indikator Yang Dii

1 [2]3] a 5
Format 1. Kejelasan pembagian materi

2. Sistem penomoran

3. Pen

AN

aturan ru

g atau tata letak

4. Jeni

Isi 5. Kescsuaian materi dengan
Kurikulum Merdeka

6. Kesesuaian antara Tujuan
Pembelajaran dan Capaian v
Pembelajaran

dan ukuran huruf sesuai -
7




k dan dapat digunakan dengan

Modul Ajar Sudah bail

it re
I Ajar Sangat baik dan dapat digunakan tanpa revisi

sed
Modu

Komentar atau Saran Perbaikan : ~—

Kesimpulan
Perolehan Skor
Kriteria Penilaian

’%'%DUL AJAR. SANGAT BALL & DAPAT DIGuNALAN
TANPA  REVIS!

Tanjung Morawa,|2Februari 2025

‘Validator

Lampiran 6. Validitas Kualitatif Instrumen Tes Hasil Belajar

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPILDV)
Kelas/Semester : X/Genap

Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu diminta untuk n idasi beb: item yang dalam
aspek isi, penyajian, bahasa, dan grafika
2. ian lembar ini di dengan i tanda ceklis (V') pada
kolom angka yang dipilih dengan ketentuan sebagai berikut:
1 = Tidak Baik 3 = Cukup Baik 5 = Sangat Baik
2 = Kurang Baik 4 = Baik

# P untuk ikan sar

perbaikan pada bagian akhir lembar ini atau langsung pada naskah yang
isertakan pada lembar penilaian ini.

r Aspek Skala Penilaian

3.

Penilaian Indikator Yang Dinilai 1 2 1 3 ] a
rMa(eri 1. Kesesuaian soal dengan
Indikator pembelajaran pada
kisi-kisi
2. Batasan pertanyaan dan
jawaban yang dik jelas.
3. Isi materi sesuai dengan tujuan
tes.
4. Isi materi sesuai den;
jenjang, jenis sekolah, dan (V4
kelas.
5. Kesesuaian soal dengan
B (V74
(g

Jo[<F

siswa
6. Kesesuaian soal dengan
siswa
Konstruk 7. Ketersedian space untuk,
Jjawaban

C

8. Rumusan kalimat soal
menggunakan kata tanya atau
perintah yang menuntut
J ban terurai

S

9. Kejelasan petunjuk atau cara
mengerjakan soal. Sl

10. Ada tabel penilaian/penskoran

Bahasa 11. Kesesuaian kaidah EYD

JS

12. Butir soal menggunakan

bahasa yang baik dan benar.

107



13

- Rumusan kalimat soal
ikatif

17.

r’ 14. Rumusan soal tidak

15.

16.

yang menimbulkan penafsiran
pganda atau salah pengertian,

Tidak menggunakan bahasa w
lokal atau daerah

l
menggunakan kata/kalimat . \
l

Kesesuaian dengan
perkembangan kognitif,
afektif dan psi ik

%

Jumlah Skor

Rumusan soal tidak

menggunakan kata-kata yang

dapat menyinggung perasaaan

peserta didik. J
59

Pedoman hasil penskoran

Perolehan Skor

Kriteria i |

1-17 Instrumen tes Tidak baik dan tidak dapat digunakan serta
harus direvisi secara

18- 34 Tnstrumen tes Kurang baik dan belum dapat digunakan
serta masih i

35-51 Instrumen tes Cukup baik dan dapat digunakan dengan
banyak revisi l

52-68 Tnstrumen tes Sudah baik dan dapat digunakan dengan
sedikit revisi

69 - 85 tes Sangat baik dapat digunakan tanpa revisi |

Komentar atau Saral

n Perbaikan : —

Kesimpulan
Perolehan Skor
Kriteria Penilaian

2 TB | res Cangarbave Sdapw Aunation

foApga TS Tanjung Morawa,\1 Februari 2025
‘Validator

\ Lampiran 7. Data Hasil Uji Coba Tes Hasil Belajar

© o N o U B~ W N
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45 2 5 5 3 1 16
46 2 3 2 2 0 9
47 3 4 4 0 1 12
48 3 3 1 3 2 12
49 4 4 3 1 0 12
50 3 2 1 1 0 7
51 5 3 4 3 0 15
52 5 5 3 1 1 15
Lampiran 8. Data Nilai Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Siswa Soall | Soal2 | Soal3 | Soal4 | Soal 5 T(.)ta.l
Nilai
1 15 15 15 25 30 100
2 15 9 15 20 30 89
3 15 15 15 10 18 73
4 15 15 15 25 6 76
5 3 15 15 5 30 68
6 15 12 3 25 30 85
7 15 15 15 25 18 88
8 15 15 15 25 12 82
9 15 15 12 5 18 65
10 6 15 15 5 30 71
11 15 15 12 5 30 77
12 15 12 15 5 30 77
13 15 15 15 25 30 100




14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36

Banyak Siswa
Memperoleh Nilai
Maksimal Persoal

Persentase
Ketercapaian
Indikator Soal

15
15
15
15
15
15
12
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
12
15

15

31

86,11
%

12
12
12
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15

15
15
15
15
15
12
15
15
15

28

77,78
%

12

12
15
15
15
15
15
15
15
12
15
15

15
15
15
15
15
15
15
15
15

28

77,78

%

25
10
25
25
25

10

25
25
25

25
15
10
20
25
25
25
25
25
20

19

52,78

%

Rata-Rata Ketercapaian Indikator Soal

30
30
24
30
18
12
18

18
12

12
30
12
30
12
30
30
18

24

15

41,67
%

Banyaknya Siswa yang Memperoleh Total Nilai Tuntas KKM

(75)

111

64
52
94
100
94
75
70
57
88
70
85
62
56
58
90
67
95
82
100
94
88
58
89

67,22%

22
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Persentase Siswa yang Memperoleh Total Nilai Tuntas KKM ¢ 110/
3
(=75)

Lampiran 9. Data Nilai Tes Hasil Belajar Kelas Kontrol

Soal1 | Soal 2 | Seal 3 | Soal 4 | Seal 5 T(?ta'l

Nilai
1 15 0 0 5 0 20
2 15 15 15 25 18 88
3 15 0 0 0 6 21
4 15 15 15 25 18 88
5 15 15 15 25 6 76
6 15 15 15 10 24 79
7 15 15 15 25 0 70
8 12 15 15 25 30 97
9 15 15 15 25 24 94
10 15 3 3 0 0 21
11 9 15 15 0 0 39
12 15 15 15 25 6 76
13 9 12 12 15 18 66
14 15 15 15 5 0 50
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16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36

Banyaknya Siswa
Memperoleh Nilai
Maksimal Persoal

Persentase
Ketercapaian
Indikator Soal

15
15
15
15
15
12
15
15
15
15
15
15
15
15

15
15
15
15
15
12

80,56
%

15
15
12
15
15
15
15

15
15
15
15
15
12

15
15
12
15
15
15

26

72,22
%

15
15

15
15
15
12

15
15
15
15
12
15
15

15
12
15
15
15

25

69,44
%

10

14

38,89
%

Rata-Rata Ketercapaian Indikator Soal

18

30

30

30

24

30

19,44
%
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62
80
60
45
76
100
44
82
21
85
55
56
76
79
82
46
49
76
50
80
45
70

56,11%




(275)

(275)

Banyaknya Siswa yang Memperoleh Total Nilai Tuntas KKM

Persentase Siswa yang Memperoleh Total Nilai Tuntas KKM

114

17

47,22%

Lampiran 10. Output Software Jamovi Hasil Uji Coba Instrumen

Variables Data

R

Correlation Matrix

Analyses

88 dy

‘ Exploration TTests ANOVA  Regression Frequencies  Faclor

®

N

Correlation Matrix

Corelation Matrix

Modules

(*) Correlated negatively

Q { Soal1
£ so0al2
£ Soal3
£ Soal4
£ S0als
£ Skortotal
Carrelation Coefficients Additional Options
Pearson Report significance
D Spearman Flag significant correlations
D Kendalls tau-b D N
D Confidence intervals
95
Hypothesis Plot
@ Correlated D Correlation matrix
() correlated positively

Soal1  Soal2  Soal3  Soald  Soal5  Skortotal

Soal 1 Pearson's -

df -

pvalue -
Soal2  Pearsonsr  0.265 -

df 50 -

palue 0.058 -
Soal 3 Pearson'sr  0.294%  0.702%* -

df 50 50 -

palue 0034 <001 -
Soal4  Pearsonsr 0.283* 0253 0270 -

df 50 50 50 -

pvalue 0.042 0070 0083 -
Soal 5 Pearsonsr 0188 0.255 0339* 0483 -

o 50 50 50 50 -

plue 0181 0088 0014 <001 -
Skortotal Pearson'sr  0.590%+ 0722%+ 07644 06754 06644

df 50 50 50 50 50 -

palue <001 <001 <001 <001 <001 -

Note,*p < 05, % p< 01, #% p< 001
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Analyses

Cronbach's a
|| MeDonald's w

D Mean

|| standard deviation
Additional Options

D Correlation heatmap

» | Reverse Scaled ltems

3 | Save

- . o
L b
Exploration TTests ANOVA Regression  Freguencies Factor
Reliability Analysis C—))
5 Items
£ Skortotal Q
< |4 Seal
£ Soal2
* Soal3
£ Soal 4
" Soal 5
Scale Statistics Item Statistics

D Cronbach's a (if item is dropped)
D McDenald's w (if item is dropped)

Mean

Standard deviation
Item-rest correlation

Modules
Reliability Analysis
Scale Reliability Statistics
Cronbach's a
scale 0715
B3
Item Reliability Statistics
Mean SO Itemvest correlation
Soal1 348 126 0.352
Soal2 346 126 0533
Soal 3 337 13 0.585
Soal 4 148 132 0.452
Soal 5 142 127 0.447
References
[1] The jamovi project (2024). jamovi. (Version 2.6) [Computer Software]. Retrieved from -

Lampiran 11. Output Software Jamovi Hasil Uji Prasyarat Sampel

Variables

Analyses

|| Percentiles 25,50,75

Dispersion

W1 atd deviation WA Minimum

R . 0
oo A s dh
‘ Exploration TTests ANOVA  Regression Frequencies Factor Modules
DT LS @ Descriptives
&c Q Va[iahles . Descriptive:
b Kelas » Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
£ Nilai Posttest ¢ Kelas Kortrl N % %
Missing 36 36
Mean 789 64.0
Median 795 70.0
Split by
= Standard deviation 144 24
? Minimum 52 20
Maximum 100 100
) Shapiro-Wilk W 0.948 0937
Descriptives | Variables across columns v [ ] Frequencytables 5 1] shapioWilkp 0.094 0.040
v | Statistics
Sample Size Central Tendency
N Missing Mean One_way ANOVA
Percentile Values i
Mode .
D Cut points for 4 D One-Way ANOVA (Welchs)
[ Jsum F 1 2 P

Distribution

[ akewness -
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Analyses
N ; o
B a7 o T
Exploration TTests ANOVA Regression  Frequencies Factor Modules
Independent Samples T-Test @
Independent Samples T-Test
P ) Dependent Variables
£ Kelas Eksperimen Q
(\5 . KcnI:mI = (: Wilai Postiest Independent Samples T-Test
v Statistic df p Effect Size
®C
@ Milai Posttest  Student's t -3.35¢ 700 0001 Cohen'sd -0.789
Mann-Whineyu 394 0004  Rank biserial correlation ~ 0.392
; ; Note. Ha | kontral * M Eksperimen
Grauping Variable # Levene's test is significant (p <.05), suggesting a violation of the assumption of equal variances
+ ‘ (b Kelas Bl
Assumptions
Tests Additional Statistics
Student's D Mean difference Homaogeneity of Variances Test (Levene's)
D Bayes factor Confidence interval | 95 F df dfz p
Prior | 0.707 Nilai Posttest 816 1 70 0.006
Effect size
D Welch's D Confidenceinterval [95 g‘nﬁg‘ Cgﬁ:ngzsa\ue suggests a violation of the assumption of
Mann-Whitney U q "
D Descriptives
Hypothesis [ | Descrptives plots
Group 1 # Group 2
@ J 7 Assumption Checks
() Group 1 >Group 2 Homagenely test
_) Group 1 < Group 2 D Nomalytest i
— Tl >

Lampiran 12. Dokumentasi

a. Kelas Eksperimen
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b. Kelas Uji Coba Instrumen
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Lampiran 13. Surat Penunjukkan Pembimbing
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UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Program Studi : - Pendidikan Sejarah — Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
- Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia — Pendidikan Matemauka
- Pendidikan Biologi — Pendidikan Fisika — Pendidikan Kimia
Alamat : Kampus UISU Jalan Sisingamangaraja - Teladan Medan !
Telepon / Fax. (061) 7869730 Medan - Indonesia gy ” -
Website: www.fkip.uisu.ac.id Email: fkip@uisu.ac.id

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING
Nomor : 784/1/B.11/X1/2024
Assalamu’alaikum Warralmatullahi Wabarakatuh.

] Sehubungan dengan surat Ketua Program Studi Pendidikan Matematika Nomor
s 59/P.Mat/X1/2024 tanggal 06 November 2024 perihal Penunjukan Pembimbing skripsi

mahasiswa :

Nama : Muhammad Rizki Syahputra

NPM : 71210514009

Program Studi : Pendidikan Matematika

Jenjang Program : Strata Satu (S1)

Judul Skripsi . Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbantuan
Aplikasi Desmos Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
XI SMAN 2 Tanjung Morawa.

maka dengan ini kami dapat menyetujui :
1. Pembimbing I : Dr. Afnaria, S.Si.,M.Si
2. Pembimbing II : Metrilitna Br Sembiring, S.Pd.,M.Si

Demikian Surat Penunjukan Pembimbing ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab.

Wassalamu’alaikumWarrahmatullahi Wabarakatuh.

Medan, 5 Jumadil Awal 1446 M
7 November 2024 M

200 An. Dekan :

Wak,’;;'/%k%:f‘:{ ;Q?demnk dan Dakwah Islamiah,

Lampiran 14. Surat Permohonan Izin Penelitian
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UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Program Studi : - Pendidikan Sejarah — Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
- Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia — Pendidikan Matematika
- Pendidikan Biologi - Pendidikan Fisika — Pendidikan Kimia
Alamat : Kampus UISU Jalan Sisingamangaraja - Teladan Medan
Telepon / Fax. (061) 7869730 Medan - Indonesia

Website: www.fkip.uisu.ac.id Email: fkip@uisu.ac.id
|
| Nomor . 071/E/E.10/11/2025 21 Sya’baq 1446 H
Lampiran : Satu Exemplar 20 Februari 2025 M
Hal . Mohon Izin Penelitian

Kepada  : Yth. Bapak/Ibu Kepala SMA Negeri 2
Tanjung Morawa
-Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

Dengan hormat, teriring salam dan do’a semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat
wal’afiat dan sukses menjalankan tugas. Amiin.

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa FKIP-UISU Medan, yaitu :

Nama : Muhammad Rizki Syahputra
NPM : 71210514009
Program Studi : Pendidikan Matematika

Jenjang Program : Strata Satu (S1)
bermaksud akan melaksanakan penelitian di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin, dengan

judul : “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbantuan Aplikasi

Desmos Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMAN 2 Tanjung
Morawa”.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, kami mohon kepada Bapak/Ibu agar kiranya
berkenan dapat memberi izin kepada mahasiswa kami.

Demikian kami sampaikan, atas izin dan bantuan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

Lampiran 15. Surat Keterangan Sudah Melaksanakan Penelitian
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 2 TANJUNG MORAWA

Julan Pendidikan Pasar XIV Desa Limav Manis — Kecamatan Tanjung Merawa — Kabupaten
Deli Serdang — Kodo POS 20362 — NPSN : 69899075 — email: smandu.tamora@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 400.3.8/0184/SMAN.02-TM/I1/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepafa SMA Negeri 2 Tanjung Morawa Kz_xbp_pate{) Deli Serdang, dengan 7

ini menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini :

§ Nama : Muhammad Rizki Syahputra
NIM : 71210514009 e
Jurusan : $1 - Pendidikan Matematika B
Fakultas : Fakultas Keguruan dan Tlmu Pendidikan o
Judul Penelitian : “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbantuan o
- Aplikasi Desmos terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
: 4 X SMAN 2 Tanjung Morawa”

} Berdasarkan surat dari Fakultas Keguruan dan Timu Pendidikan Universitas Islam Sumatera Utara, dengan
} - Nomor : 071/E/E.10/11/2025 tanggal 13 Februari 2025 tentang Permohonan zin Penelitian di SMA Negeri 2
Tanjung Morawa. Benar yang namanya tertera di atas telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 2 Tanjung
Morawa dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbantuan Aplikasi Desmos terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMAN 2 Tanjung Morawa” mulai tanggal 14 s.d. 21 Februari 2025.

Demikian Surat Keterangan ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.




	Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Eksperimen
	Menentukan daerah penyelesaian (DP) dengan mengambil sembarang titik di daerah yang terarsir tebal untuk dilakukan uji titik dalam pertidaksamaan Contoh uji titik A (2,2) ke : Ptds 1
	Jadi, keuntungan maksimum adalah Rp.266.600


